
Rabu, 13 November 2024

Pasar Bersiap Pada Data 
Inflasi Nanti Malam  



Sebagian besar saham Asia anjlok pada hari Rabu, mengikuti 
pelemahan di bursa Wall Street karena reli pasca-pemilu kini 
tampak mereda, sementara antisipasi data inflasi utama AS juga 
memicu penghindaran risiko.

Pasar regional tetap tertekan setelah langkah-langkah fiskal baru 
dari Tiongkok sebagian besar tidak memuaskan, sementara 
ketidakpastian atas apa yang akan terjadi pada hubungan 
Tiongkok-AS dan perdagangan global akibat kepresidenan 
Donald Trump juga membebani.

Fokus sekarang tertuju pada data indeks harga konsumen yang 
akan dirilis pada hari Rabu, yang diperkirakan menunjukkan inflasi 
AS tetap stabil pada bulan Oktober.

Dolar AS bertahan di dekat level tertinggi dalam 6−1/2 bulan 
terhadap mata uang utama lainnya karena pasar menilai apa 
yang disebut perdagangan Trump menjelang data inflasi utama 
AS di kemudian hari.

Dolar memperoleh keuntungan dari kemenangan Donald Trump 
dari Partai Republik dalam pemilihan presiden AS minggu lalu, 
dengan investor memperkirakan kebijakan pajak yang lebih 
rendah dan tarif perdagangan di bawah pemerintahan yang akan 
datang yang dipandang sebagai inflasi. 

Perdagangan Trump telah mendorong kenaikan imbal hasil 
Treasury AS karena pasar bertaruh Federal Reserve dapat 
mengurangi tingkat pemotongan suku bunga di masa 
mendatang.



Harga emas naik tipis pada hari Rabu karena investor memburu 
barang murah setelah penurunan tajam pada sesi sebelumnya, 
sementara sorotan beralih ke data inflasi AS, yang dapat 
memberikan lebih banyak gambaran tentang jalur kebijakan 
moneter Federal Reserve.

Emas digunakan sebagai lindung nilai (Safe-Haven) terhadap 
inflasi tetapi suku bunga yang lebih tinggi mengurangi daya 
tariknya karena tidak menghasilkan bunga.

 

 

Harga minyak naik tipis pada hari Rabu karena tanda-tanda 
ketatnya pasokan jangka pendek tetapi tetap mendekati level 
terendah dalam dua minggu setelah OPEC menurunkan 
perkiraannya untuk pertumbuhan permintaan minyak global 
pada tahun 2024 dan 2025.

OPEC juga memangkas estimasi pertumbuhan permintaan global 
tahun 2025 menjadi 1,54 juta barel per hari dari 1,64 juta barel per 
hari. IEA, yang memiliki pandangan jauh lebih rendah, akan 
menerbitkan prakiraan terbarunya pada hari Kamis.

Indeks Dolar AS (DXY) mendekati level 106,00 untuk mencapai 
level tertinggi dalam beberapa bulan, didukung oleh kenaikan 
imbal hasil obligasi AS. Rilis Tingkat Inflasi AS akan menjadi 
pusat perhatian, diikuti oleh Permohonan Hipotek MBA dan 
laporan mingguan API mengenai persediaan minyak mentah AS. 
Selain itu, Logan, Musalem, dan Schmid dari The Fed.
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Penembusan di atas SMA 100−hari 
dan level 0,8700 dapat 
menyebabkan perpanjangan lebih 
lanjut ke level resistance 0,8750 
(tertinggi 15 Agustus).

Tren jangka pendek dan menengah 
USD/CHF bullish, tetapi tren jangka 
lebih panjangnya mungkin masih 
bearish meskipun ada baru-baru ini 
menunjukkan pemulihan yang kuat.
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Berdasarkan H4 support terdekat berada 
di dekat level 1,0685. Support utama 
berikutnya berada di dekat level 1,0650. 
Penurunan lebih lanjut dapat mengirim 
menuju level 1,0620.

Resistance di dekat level 1,0755. 
Resistance utama pertama berada di dekat 
level 1,0775 atau level 61,8% Fib 
retracement dari penurunan baru-baru ini 
dari swing high 1,0825 ke terendah 1,0686.
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EUR - European Central Bank Non-Monetary Policy 
Meeting
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Pound Sterling turun ke dekat 1,2900 terhadap 
Dolar AS. Tren jangka pendek pasangan mata 
uang GBP/USD masih belum pasti karena 
tetap berada di bawah Exponential Moving 
Average (EMA) 50−hari, yang berada di sekitar 
1,3060. RSI 14−hari berupaya bertahan di atas 
40,00. Momentum bullish baru akan terpicu 
jika berhasil melakukannya. Melihat ke bawah, 
EMA 200−hari di dekat 1,2845 akan menjadi 
zona support utama Di sisi atas, Pound Sterling 
akan menghadapi resistance di dekat EMA 
50−hari di sekitar 1,3060.
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SELL Stop Loss Take Profit

GBP - BOE MPC Member Mann Speaks

16:45 WIB
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Harga minyak West Texas Intermediate 
(WTI) terus menurun selama dua hari 
berturut-turut, diperdagangkan di 
kisaran $69,90 per barel pada jam 
perdagangan Asia di hari Senin. 
Penurunan harga minyak mentah terjadi 
karena langkah-langkah stimulus 
terbaru Tiongkok mengecewakan para 
investor, yang semakin melemahkan 
ekspektasi permintaan dari importir 
minyak terbesar di dunia.
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Fcast: N/A Last: 3.132M
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XAU/USD siap untuk melanjutkan 
penurunannya. Pada grafik D1, jatuh lebih 
jauh di bawah Simple Moving Average 
(SMA) 20, yang secara perlahan-lahan 
mendapatkan traksi ke bawah. Sementara 
itu, indikator-indikator teknis telah 
memperlambat penurunannya ke wilayah 
negatif, namun belum cukup untuk 
mempertimbangkan potensi pembalikan 
arah atau titik terendah sementara. level 
support: 2.588,70 2.572,45 2.560,65, level 
resistance: 2.612,60 2.627,10 2.639,05
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USD - CPI M/M
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